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ABSTRACT 

Household domestic waste remains an environmental issue, particularly in the management of 

organic waste that has not been utilized optimally. This community service activity aimed to 

improve community knowledge, attitudes, and willingness in waste management through the 

application of the open windrow composting technique in Popongan Hamlet, Mlati District, 

Sleman Regency, Special Region of Yogyakarta. The method used consisted of counseling 

activities followed by evaluation through pretest and posttest questionnaires. The results 

showed an increase in community knowledge into the good category after the counseling was 

conducted. Community attitudes toward waste management also changed in a more positive 

direction. Statistical analysis indicated significant differences before and after the counseling 

in both knowledge and attitude variables. In addition, the community demonstrated a high level 

of readiness to support composting activities both individually and collectively. This 

counseling activity was considered effective in improving community understanding of 

environmentally based waste management. 

Keywords: community attitude, community knowledge, organic waste, open windrow 

composting, waste management. 

ABSTRAK 

Permasalahan sampah domestik rumah tangga masih menjadi isu lingkungan, khususnya dalam 

pengelolaan sampah organik yang belum dimanfaatkan secara optimal. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kesediaan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah melalui teknik komposting open windrow di Dusun Popongan, Kapanewon Mlati, 

Kabupaten Sleman, DIY. Metode pelaksanaan yang digunakan berupa penyuluhan dan evaluasi melalui 

pretest dan posttest menggunakan kuesioner. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan masyarakat dengan kategori baik. Sikap positif masyarakat terhadap pengelolaan sampah 

juga meningkat. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 
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sesudah penyuluhan pada variabel pengetahuan dan sikap. Selain itu, warga menunjukkan kesiapan 

yang tinggi untuk mendukung kegiatan komposting secara mandiri maupun kelompok. Penyuluhan ini 

dinilai mampu meningkatkan pemahaman masyarakat dalam mendukung pengelolaan sampah berbasis 

lingkungan yang berkelanjutan.  

 

Kata kunci : komposting open windrow, pengelolaan sampah, pengetahuan masyarakat, sampah 

organik, sikap masyarakat.   

1. PENDAHULUAN  

Permasalahan sampah domestik hingga saat ini masih menjadi isu lingkungan yang serius, terutama 

pada tingkat rumah tangga. Pertambahan penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat 

menimbulkan bertambahnya volume, jenis, dan karakteristik sampah yang semakin beragam (UU RI 

Nomor 18, 2008).  Sebagian besar sampah domestik yang dihasilkan merupakan sampah organik, 

seperti sisa makanan dan sampah dapur. Sampah jenis ini memiliki potensi besar untuk diolah kembali 

menjadi produk yang bermanfaat, salah satunya melalui proses komposting. Pengomposan menjadi 

salah satu metode yang paling banyak digunakan dalam pengolahan sampah organik di skala rumah 

tangga karena teknis operasional sederhana dan biaya yang diperlukan cukup minim (Muyasaroh et al., 

2025). 

Pengomposan dengan sistem open windrow cocok dengan kondisi Indonesia karena fleksibilitasnya 

(Zahrina & Yenie, 2021). Teknik komposting open windrow merupakan metode pengolahan sampah 

organik yang relatif sederhana, ekonomis, dan mudah diterapkan pada skala rumah tangga maupun 

komunitas. Metode ini dilakukan dengan cara menumpuk bahan organik dalam barisan memanjang dan 

melakukan pembalikan secara berkala untuk mempercepat proses dekomposisi.  

Meskipun teknik komposting open windrow memiliki berbagai keunggulan, penerapannya di 

masyarakat masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi 

keberhasilan pengolahan sampah berbasis masyarakat adalah aspek perilaku, yang meliputi 

pengetahuan, sikap, dan kesediaan individu dalam berkomitmen untuk mengelola sampah berbasis 

masyarakat. Keberhasilan penerapan teknik komposting open windrow tidak hanya bergantung pada 

ketersediaan teknologi, tetapi juga pada faktor internal masyarakat, khususnya pengetahuan dan sikap 

yang dimiliki.  

Dusun Popongan yang terletak di Kelurahan Sinduadi, Kapanewon Mlati, Kabupaten Sleman 

sebagai salah satu wilayah pemukiman yang padat penduduk juga menghadapi permasalahan terkait 

pengelolaan sampah domestik. Hal tersebut menunjukkan bahwa permasalahan sampah masih menjadi 

isu utama yang dihadapi masyarakat, terutama dalam hal pengelolaan sampah domestik. Namun 

demikian, masyarakat menunjukkan kesediaan untuk berpartisipasi secara swadaya dalam kegiatan 

pengelolaan sampah di lingkungan permukiman yang mencerminkan adanya potensi partisipasi aktif 

dalam mendukung pengelolaan sampah berbasis masyarakat.  

Berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan 

melaksanakan kegiatan edukasi dan penyuluhan mengenai pengelolaan sampah domestik melalui 

penerapan komposting open windrow kepada masyarakat Dusun Popongan. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap positif masyarakat terhadap pengelolaan 

sampah organik, sekaligus mendorong kesediaan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan 

sampah secara mandiri maupun komunal. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah 

awal dalam pengembangan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang berkelanjutan di 

Dusun Popongan.  
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2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN  

Kegiatan ini dilaksanakan melalui penyuluhan kepada masyarakat pada tanggal 4 April 2026 di 

Dusun Popongan, Kelurahan Sinduadi, Kapanewon Mlati, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  Peserta kegiatan merupakan ibu-ibu kader posyandu yang berjumlah 17 orang. 

Penyuluhan dilakukan sebagai upaya peningkatan pemahaman masyarakat terkait pengelolaan sampah 

domestik, khususnya melalui metode komposting open windrow. Kegiatan penyuluhan diselenggarakan 

melalui kolaborasi dengan Tenaga Kesehatan Lingkungan Puskesmas Mlati I, Kabupaten Sleman.  

Untuk mengukur  efektivitas penyuluhan, dilakukan pengumpulan data menggunakan instrumen 

kuesioner  melalui metode pretest dan posttest. Pengukuran dilakukan sebelum dan setelah penyuluhan 

berlangsung. Kuesioner yang digunakan memuat beberapa variabel, yaitu pengetahuan, sikap, serta 

kesediaan masyarakat dalam mendukung pengelolaan sampah menggunakan metode open windrow. 

Total terdapat 15 item pertanyaan, yang terdiri atas 5 item pertanyaan pengetahuan, 5 item pertanyaan 

sikap, dan 5 item pertanyaan kesediaan. 

Variabel pengetahuan mencakup pemahaman mengenai pengelolaan sampah, dampak sampah 

terhadap kesehatan, peran masyarakat dalam pengelolaan sampah, teknologi pengolahan sampah 

organik, serta pengertian pengomposan. Variabel sikap mencakup pandangan responden terhadap 

pemilahan sampah, pengelolaan sampah organik, pembuatan kompos rumah tangga, partisipasi dalam 

kegiatan pengelolaan sampah, dan manfaat kompos. Sementara itu, variabel kesediaan mencakup 

kesediaan responden untuk memilah sampah, mengikuti pelatihan pengomposan, menyediakan sarana 

kompos, memanfaatkan hasil kompos, serta mengajak masyarakat lain untuk melakukan pengomposan. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui perubahan tingkat pengetahuan, sikap, dan 

kesediaan masyarakat setelah diberikan penyuluhan. 

3. HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengamatan di lapangan, diketahui bahwa warga Dusun Popongan melaksanakan 

pemilahan sampah anorganik karena adanya fasilitas bank sampah. Namun, potensi sampah organik di 

wilayah tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal. Sebagian besar warga masih memiliki 

pengetahuan yang terbatas mengenai pengelolaan sampah rumah tangga yang baik dan ramah 

lingkungan sehingga sampah organik tersebut tidak hanya terbuang, tetapi juga bisa memberikan 

manfaat atau nilai tambah bagi mereka. Untuk mengukur sejauh mana pemahaman warga Dusun 

Popongan mengenai pengelolaan sampah rumah tangga, kami melakukan pengambilan data melalui 

kuesioner yang mencakup tiga aspek utama, yaitu tingkat pengetahuan, sikap, dan kesediaan warga 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga khususnya ampah organik.  

Gambar 1. Penyuluhan Pengelolaan Sampah di Dusun Popongan 

 

Hasil Pengetahuan Masyarakat Terhadap Pengelolaan Sampah 

Tabel 1. Hasil Nilai Responden Pre Post Test Pengetahuan Terhadap Pengelolaan Sampah 
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Berdasarkan hasil pre post test terhadap 17 responden, terlihat adanya peningkatan pengetahuan 

setelah dilakukan penyuluhan mengenai pengelolaan sampah. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan 

yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan sampah dan 

komposting open windrow.  

Tabel 2. Hasil Kategori Pre Post Test Pengetahuan Terhadap Pengelolaan Sampah 

Berdasarkan hasil tabel diatas, diketahui bahwa terjadi peningkatan tingkat pengetahuan masyarakat 

setelah diberikan penyuluhan mengenai pengelolaan sampah. Terjadi kenaikan pengetahuan dalam 

kategori “Baik” menjadi 100% setelah penyuluhan. Peningkatan menunjukkan bahwa penyampaian 

materi terkait pengelolaan sampah dapat dipahami dengan baik oleh masyarakat sehingga mampu 

meningkatkan pemahaman responden. Sebaliknya, kategori pengetahuan “Kurang Baik” mengalami 

penurunan karena responden yang sebelumnya belum memahami pengelolaan sampah telah 

memperoleh informasi dan edukasi melalui kegiatan penyuluhan, sehingga seluruh responden masuk 

ke dalam kategori pengetahuan “Baik” setelah kegiatan berlangsung.  
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Tabel 3. Hasil Uji T-Test Terikat Penyuluhan Terhadap Pengelolaan Sampah 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample T-Test diperoleh nilai signifikasi (2-tailed) sebesar 0.000 atau 

lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan pengelolaan sampah.  

Hasil Sikap Masyarakat Terhadap Pengelolaan Sampah  

Tabel 4. Hasil Nilai Responden Pre Post Test Sikap Terhadap Pengelolaan Sampah 

 

Berdasarkan hasil pre post test terhadap 17 responden, terlihat adanya peningkatan sikap setelah 

dilakukan penyuluhan mengenai pengelolaan sampah. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan yang 

diberikan berhasil meningkatkan sikap dan penerimaan masyarakat mengenai pengelolaan sampah dan 

komposting open windrow.  

Tabel 5. Hasil Pre Post Test Sikap Terhadap Pengelolaan Sampah 

Berdasarkan hasil tabel diatas, diketahui bahwa terjadi peningkatan sikap masyarakat setelah 

diberikan penyuluhan mengenai pengelolaan sampah. Terjadi kenaikan sikap “Positif” menjadi 100% 
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setelah dilakukan penyuluhan. Sementara pada sikap “Negatif” mengalami penurunan. Peningkatan 

sikap “Positif” tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan yang diberikan mampu meningkatkan 

penerimaan dan kepedulian masyarakat terhadap pengelolaan sampah, khususnya pada penerapan 

pengomposan menggunakan metode open windrow.  

Tabel 6. Hasil Uji T-Test Terikat Sikap Terhadap Pengelolaan Sampah 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample T-Test diperoleh nilai signifikasi  (2-tailed) sebesar 0,009 atau 

lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

sikap masyarakat sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan pengelolaan sampah.  

Hasil Kesediaan Masyarakat Terhadap Pengelolaan Sampah 

Tabel 7. Hasil Kesediaan Masyarakat Terhadap Pengelolaan Sampah 

Berdasarkan hasil kuesioner, tingkat kesediaan masyarakat dalam mendukung pengelolaan sampah 

dengan metode open windrow tergolong sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa masyarakat Dusun 

Popongan memiliki potensi yang sangat baik untuk mendukung pengembangan program pengelolaan 

sampah organik dan komposting berbasis masyarakat.  

Keterkaitan Pengetahuan, Sikap, dan Kesediaan Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah 

Berbasis Komunitas 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan masyarakat setelah penyuluhan 

diikuti dengan terbentuknya sikap yang lebih positif serta tingginya tingkat kesediaan masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam pengelolaan sampah menggunakan metode open windrow. Kondisi ini 

menunjukkan adanya keterkaitan yang erat antara pengetahuan, sikap, dan kesediaan masyarakat dalam 

mendukung pengelolaan sampah berbasis komunitas.  

Pengetahuan merupakan faktor dasar yang mempengaruhi cara seseorang memahami suatu 

permasalahan dan menentukan tindakan yang akan dilakukan. Setelah memperoleh informasi mengenai 

dampak sampah terhadap kesehatan, pentingnya pemilahan sampah, serta manfaat komposting open 

windrow, masyarakat menjadi lebih memahami bahwa sampah organik memiliki nilai guna dan dapat 

diolah menjadi produk yang bermanfaat. Peningkatan pemahaman tersebut tercermin dari kenaikan 

persentase pengetahuan baik yang mencapai 100% setelah penyuluhan.  

Pengetahuan yang baik kemudian berkontribusi terhadap terbentuknya sikap yang lebih positif. 

Masyarakat yang memahami manfaat pengelolaan sampah cenderung memiliki pandangan yang lebih 

mendukung terhadap kegiatan pemilahan sampah, pengomposan, dan pengelolaan sampah secara 
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mandiri. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa setelah penyuluhan seluruh responden memiliki sikap 

positif terhadap pengelolaan sampah. Temuan ini sejalan dengan teori derajat kesehatan menurut HL 

Blum (Djannah et al., 2020) yang menyatakan bahwa derajat kesehatan dipengaruhi oleh 4 faktor utama, 

yaitu lingkungan (environment), keturunan (heredity), pelayanan kesehatan (health care), dan perilaku 

(lifestyle/behavior). Sementara hasil diatas menunjukan bahwa peningkatan pengetahuan dapat 

mempengaruhi pembentukan sikap karena individu memiliki dasar informasi yang cukup untuk menilai 

suatu tindakan sebagai sesuatu yang bermanfaat. 

Sikap positif yang terbentuk selanjutnya mendorong munculnya kesediaan untuk bertindak. Hal 

ini terlihat dari tingginya persentase responden yang bersedia berpartisipasi dalam kegiatan pengelolaan 

sampah. Kesediaan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya memahami dan menerima 

konsep pengelolaan sampah, tetapi juga memiliki komitmen untuk terlibat secara aktif dalam 

pelaksanaannya.  

Hubungan antara pengetahuan, sikap, dan kesediaan dalam kegiatan ini membentuk suatu 

rangkaian perilaku yang saling berkaitan. Pengetahuan yang meningkat menjadi dasar terbentuknya 

sikap positif, sedangkan sikap positif mendorong kesediaan masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

pengelolaan sampah. Dengan demikian, keberhasilan penerapan komposting open windrow di Dusun 

Popongan tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis pengomposan, tetapi juga oleh peningkatan 

kapasitas masyarakat melalui edukasi yang mampu mengubah cara pandang dan mendorong partisipasi 

aktif masyarakat dalam pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 

Tingginya tingkat kesediaan masyarakat dalam kegiatan ini juga menunjukkan bahwa Dusun 

Popongan memiliki modal sosial yang baik untuk mengembangkan program pengelolaan sampah 

berbasis masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan dan pendampingan perlu dilakukan secara 

berkelanjutan agar peningkatan pengetahuan dan sikap yang telah terbentuk dapat diwujudkan dalam 

perilaku nyata serta menjadi budaya masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga secara mandiri 

dan berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Permasalahan sampah domestik di Dusun Popongan masih menjadi isu utama, terutama dalam 

pengelolaan sampah organik yang belum dimanfaatkan secara optimal. Melalui penyuluhan mengenai 

pengelolaan sampah, terjadi peningkatan yang signifikan pada hasil pretest dan posttest. Seluruh 

responden mencapai kategori pengetahuan baik (100%) serta menunjukkan sikap positif setelah 

penyuluhan. Selain itu, tingkat  kesediaan masyarakat tergolong sangat tinggi, baik secara individu 

maupun komunal yang menjadi indikator kuat bahwa masyarakat siap berpartisipasi dalam penerapan 

metode pengomposan. Berdasarkan uji t berpasangan (Paired Sample T-Test), kedua variabel 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap responden sebelum 

penyuluhan dan setelah penyuluhan. 

Dengan demikian, ketiga aspek pengetahuan, sikap, dan kesediaan masyarakat terbukti berperan 

penting dalam mendukung upaya penanggulangan sampah domestik. Peningkatan pengetahuan dan 

sikap melalui penyuluhan berkontribusi pada tingginya kesediaan warga, sehingga teknik komposting 

open windrow memiliki potensi besar untuk diterapkan secara efektif di Dusun Popongan sebagai solusi 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat, asalkan disertai dengan pendampingan dan pelatihan lanjutan 

agar dapat berkelanjutan.  

SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, masyarakat Dusun Popongan diharapkan 

dapat menerapkan pengelolaan sampah organik rumah tangga secara berkelanjutan melalui 

teknik komposting open windrow agar volume sampah yang dibuang ke lingkungan dapat 

berkurang serta memberikan manfaat bagi lingkungan dan masyarakat. Selain itu, diperlukan 

adanya pendampingan dan pelatihan lanjutan dari pihak terkait seperti pemerintah desa, tenaga 

kesehatan, maupun institusi pendidikan agar pengetahuan dan sikap positif masyarakat 
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terhadap pengelolaan sampah dapat diwujudkan dalam tindakan nyata yang 

berkesinambungan. Pengurus lingkungan yang ada di Dusun Popongan juga diharapkan dapat 

membentuk program atau kelompok kerja sehingga pengelolaan sampah organik dapat 

dilakukan secara lebih terorganisir dan efektif. Selain itu, penyediaan sarana dan prasarana 

pendukung pengelolaan sampah perlu ditingkatkan untuk menunjang keberhasilan program 

berbasis masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya diharapkan dapat 

melibatkan jumlah responden lebih banyak serta melakukan pemantauan dalam jangka waktu 

yang lebih panjang untuk mengetahui keberlanjutan perubahan perilaku masyarakat dalam 

pengelolaan sampah organik. 
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